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PENDAHULUAN

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan bumi Indonesia bagian timur
yang menganggap air sebagai sumber kehidupan bagi bumi yang gersang dan rakyat
yang miskin di bumi nusantara. Sebagai provinsi kepulauan (566 pulau dengan hunian
hanya pada 42 pulau) setelah Maluku, NTT dihadapkan pada kenyataan resource
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endowment yang kurang subur, sempit, berbatu dan beriklim kering (Notoatmojo dan
Rivai, 2001). Salah satunya yaitu kota Kupang.

Kota Kupang merupakan ibukota provinsi NTT yang memiliki luas 180,27 km?
terdiri dari 6 Kecamatan. Kecamatan yang terluas adalah Kecamatan Alak dengan luas
86,91 km? sedangkan kecamatan dengan luas wilayah terkecil adalah Kecamatan Kota
Lama yaitu sebesar 3,22 km? (Badan Pusat Statistik Kota Kupang, 2018).

Iklim yang tidak menentu di Kota Kupang merupakan masalah umum. Dalam
setahun musim kemarau relatif lebih panjang dari pada musim penghujan. Pada tahun
2017 temperatur udara terendah adalah 22,4° C yang terjadi pada bulan September
sedangkan temperatur tertinggi adalah 33,5° C pada bulan Agustus. Curah hujan tertinggi
adalah 446 mm pada bulan Januari dengan jumlah hari hujan sebanyak 20 hari (Badan
Pusat Statistik Kota Kupang, 2018).

Sebagian besar wilayah kota Kupang mempunyai kondisi topografi berbukit-bukit
dan banyak cekungan yang dapat menampung air hujan. Berdasarkan kondisi tersebut
dan potensi limpasan air permukaan yang besar pada musim hujan, maka salah satu
upaya penyediaan sumber air untuk penyediaan air irigasi, air baku untuk manusia dan
ternak adalah memanfaatkan air permukaan dengan membangun embung-embung
sebagai wadah penampungan air pada musim hujan yang dapat dimanfaatkan pada
musim kemarau (Sutapa, 2008). Menurut Puspitaningrum dalam Hanggara dan Irvani
(2019), teknologi embung merupakan salah satu teknologi untuk konservasi air terutama
solusi/pemecahan masalah kekeringan. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan Notoatmojo dan Rivai (2001) yang menegaskan bahwa pemanfaatan embung
untuk air minum dan kebun akan lebih meningkatkan pendapatan, kesejahteraan
penduduk, serta keberlanjutan (sustainability) embung.

Embung merupakan waduk berukuran mikro di lahan pertanian (small farm
reservoir) yang memiliki multifungsi serta dibangun untuk digunakan sebagai
pengendali kelebihan air ketika musim penghujan dan menjadi sumber air irigasi pada
musim kemarau. Secara operasional sebenarnya embung  berfungsi  untuk
mendistribusikan dan menjamin kontinuitas ketersediaan pasokan air untuk keperluan
tanaman ataupun ternak di musim kemarau dan penghujan (Asdak, 1995; Nirwana, 2016).
Sedangkan embung kecil adalah bangunan yang berfungsi menyimpan air di musim
hujan yang dimanfaatkan oleh suatu desa, hanya selama musim kemarau untuk
memenuhi kebutuhan prioritas penduduk, ternak dan sedikit kebun (hanya terbatas pada
kebutuhan yang lebih kecil). Bangunan ini biasanya dibangun pada daerah-daerah kritis
air. Artinya pada musim penghujan daerah tersebut kebanjiran namun pada musim
kemarau airnya sangat sedikit hingga kering (Subarkah, 1990).

Kondisi embung yang ada saat ini di kota Kupang sudah banyak mengalami
penurunan tingkat pelayanan baik karena usia umur efektifnya, faktor sedimentasi
maupun kerusakan konstruksi. Hal ini pada akhirnya akan mengganggu pemenuhan
kebutuhan air di masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan sarana dan prasarana sumber
daya air (SDA) khususnya embung mutlak diperlukan dan tetap dipertahankan tingkat
keandalannya. Permasalahan embung (small farm water reservoir) pada umumnya adalah
degradasi fungsional, ditandai dengan berkurangnya kapasitas air tertampung,
sedimentasi, rembesan, tumbuhnya tanaman liar pada tubuh bendung/tanggul, erosi, dan
beberapa masalah lainnya (Kasiro, 1995).
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Pemerintah pusat dan daerah sejak tahun 1990 sudah mengembangkan usaha
embung di daerah NTT untuk pengadaan air minum dan irigasi (Notoatmojo dan Rivai,
2001). Namun embung-embung tersebut mengalami penurunan kelayakan aspek
teknisnya sebagai akibat dari kerusakan yang terjadi. Untuk mengatasi masalah
pemenuhan kebutuhan air yang terus meningkat di berbagai keperluan, maka perlu
mengembalikan fungsi kondisi sarana dan prasarana SDA khususnya sarana/prasarana
embung dan mengoptimalkan pengembangan potensi sumber daya air secara bertahap
sesuai prioritas dan kemampuan dana yang ada. Namun sering kali kendala yang
dihadapi adalah kurangnya informasi dan database tentang tingkat kinerja dari
infrastruktur terbangun dalam mendukung keberlanjutan fungsi yang ada. Hal ini
merupakan titik lemah pengelolaan aset jika dipandang sebagai aset negara. Pengelolaan
aset infratruktur membutuhkan keseriusan dimana siklusnya dimulai dari tahapan
ide/gagasan, perencanaan, pengadaan asset, operasi dan pemeliharaan asset, dan
penghapusan asset (Bria, 2017).

Maksud kegiatan ini adalah untuk mengidentifikasi kondisi eksisting bangunan
embung sedangkan tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
tersusunnya suatu kajian terhadap hasil identifikasi kerusakan dan rekomendasi
perbaikan embung kecil. Sasaran kegiatan ini adalah pengumpulan data-data teknis
embung yang berada di wilayah kota Kupang, melihat kondisi bangunan dan
menganalisa fungsi layanan maupun outcome dari embung tersebut.

METODE PELAKSANAAN

Jenis dan Sumber Data

Prinsip pelaksanaan kegiatan ini mengacu kepada standar yang telah dikeluarkan
oleh Dirjen Sumber Daya Air (Dirjen SDA). Jenis data untuk kebutuhan penyusunan data
embung kecil meliputi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh langsung dari
hasil pengamatan di lapangan sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait,
literatur dan studi terdahulu. Data sekunder yang dibutuhkan adalah data pembangunan
embung kecil dari tahun 2008-2017, peta administrasi kabupaten, kecamatan dan
kelurahan/desa (PT. Kencana Adya Daniswara, 2018).

oums oo ovs l|—— unewnomsm

Nama Embung Kecil TANGGUL DAN GENANGAN SITUASI EMBUNG
Kabupaten Retak pada Tanggul JarakEmbungdenganJjalan ...
Kecamatan Longsor pada Tanggul Kondisi Genangan Embung ~ ............
Kelurahan/Desa ... Kebocoran Genangan Kondisi Tanggul Embung ...
Koordinat Rembesan Tanggul PEMANFAATAN AIR DAN JUMLAH BAK
No. Kontak INTAKE DAN JARINGAN Air Baku (KK)

Tahun Dibangun Pelampung Ternak (Ekor)

TahunDirehab ... BakStopKran ... Kebun (Ha)

LuasGenangan ... Pipa Transmisi KETERSEDIAAN AIR
Kedalaman Genangan  ......... PipaDistribusi ... TerisiPenuhpadaBulan ...
Volume Tampungan SPILWAY Tersedia sampai padaBulan

pANGU! BELENGKAR REKOMENDASI PENANGANAN

Pagar Pengaman

USULAN MASYARAKAT
PapanNama ...
Papan Ukur Debit

BMTopografi ...

Gambar 1. Blanko Survei Identifikasi Embung Kecil di Kota Kupang

343



Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 2019, 4(3), 341-352

Proses Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan secara partisipatif melalui survei ke lapangan,
observasi dan wawancara dengan masyarakat di sekitar lokasi embung serta direksi
teknik bidang OP SDA dan Irigasi Dinas PUPR Provinsi NTT.

Sosialisasi dan Pengumpulan Data Lapangan

Pada tahap awal dilakukan sosialisasi untuk memberikan penjelasan kepada
masyarakat tentang studi ini untuk mendapat masukan tentang berbagai hal yang
menyangkut dengan permasalahan yang ada di wilayah embung tersebut. Setelah itu
dilakukan pengumpulan data baik data teknis maupun data umum tentang kondisi
jaringan embung, kerusakan yang tejadi maupun kondisi banjir yang pernah terjadi pada
daerah embung tersebut. Hal ini sangat penting untuk dapat dilakukan survei dan
pengukuran lanjutan di lapangan.

Dokumentasi Lapangan/Foto-foto Lapangan

Dokumentasi lapangan/foto-foto lapangan sangat membantu agar dapat
memperkirakan dan mengevaluasi kondisi riil secara visualisasi dari suatu kondisi teknis
embung kecil dan lingkungan sekitar agar dapat membantu dalam pangambilan
keputusan guna perencanaan teknis maupun pelaksanaan operasi dan pemeliharaan
jaringan irigasi sehingga dapat bermanfaat secara optimal sesuai dengan tujuan dan
sasaran dikemudian hari.

Identifikasi Kerusakan Bangunan dan Jaringan

Pekerjaan identifikasi kerusakan pada bangunan utama dan pelengkap embung
kecil dan jaringannya dilakukan agar dapat diketahui permasalahannya/kerusakan yang
terjadi. Tahap inventarisasi dimaksudkan untuk mendapatkan data teknis dan kondisi
fisik dari bangunan-bangunan embung. Pelaksanaan pekerjaan tersebut berupa survei
langsung untuk mendapatkan data di lapangan dengan menggunakan format isian yang
telah disiapkan. Adapun inventarisasi dilakukan untuk daerah embung kecil, dilengkapi
dengan foto-foto bangunan beserta skema jaringannya.

Rangkuman dan Rekomendasi Penanganan Kerusakan

Kompilasi dan evaluasi hasil inventarisasi merupakan data hasil observasi lapangan
dan data sekunder serta matriks kerusakan yang terjadi pada embung yang selanjutnya
akan dijadikan data base embung kecil dan peta sebarannya.

Dokumentasi Kerusakan

Dokumentasi kerusakan bangunan digunakan sebagai arsip untuk mengevaluasi
dan mengidentifikasi kerusakan bangunan. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan
menggunakan kamera foto. Cara tersebut digunakan sebagai data yang dapat mereview
kembali kegiatan survei, sehingga kondisi lapangan dapat diidentifikasi lebih detail.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diskusi dan Presentasi Pendahuluan

Pada tahap ini telah dilakukan diskusi pendahuluan dan dipresentasikan kepada
pejabat dan direksi teknis bidang OP SDA Dinas PUPR Provinsi NTT terkait hal-hal yang
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dipersiapkan sebelum melakukan survei lapangan. Pada tahap ini juga telah disepakati
metode Kkerja, analisis dan output yang akan dihasilkan dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini.

Gambar 2. Diskusi dan Presentasi Pendahuluan

Hasil Identifikasi Kerusakan Embung Kecil

Embung kecil di Kota Kupang yang merupakan aset Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Provinsi Nusa Tenggara Timur berjumlah 4 embung yang tersebar di 1
Kecamatan. Survei lapangan dilakukan pada tiap-tiap embung untuk mendapatkan
kondisi eksisting embung pada saat ini. Embung kecil yang merupakan aset Dinas PUPR
Provinsi NTT selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Embung Kecil di Kota Kupang

No. EmbungKecil Kecamatan  Kelurahan/Desa RT, RW Bujur Lintang

1 Fatung Alak Naioni RT 021, RW 010 5674175 8863995
2 Kuaputu Alak Manulai Il RT 018, RW 007 561763.8 8870263
3 Kiutunis Alak Manulai Il RT 001, RW 001 562739.3 8872136
4 Oetalu Alak Naioni RT 019, RW 009 566321.2 8864447
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Gambar 3. Peta Sebaran Embung Kecil di Kota Kupang
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Berikut ditampilkan tipe bangunan, lokasi dan dokumentasi kerusakan setiap

embung kecil di kota Kupang.

Gambar 4. Embung Fatung

Tabel 2. Hasil Identifikasi Kerusakan Embung Fatung

Identifikasi Kondisi Teknis

Kondisi Lingkungan Sekitar

Kondisi Tanggul dan Genangan
Retak pada Tanggul  :-
Longsor pada Tanggul : -
Kebocoran Genangan : -
Rembesan Tanggul :-

Kondisi Intake dan Jaringan

Pelampung : Tidak Ada
Bak Stop Kran : Ada (rusak)
Pipa Transmisi : Ada (rusak)
Pipa Distribusi : Ada (rusak)
Kondisi Spilway

Drempel rusak, ditumbuhi semak
Ujung Spilway rusak

Kondisi Bangunan Pelengkap
Pagar Pengaman : Tidak ada

Papan Nama : Tidak ada
Peil Scale : Tidak ada
BM Topografi  :Tidak ada

Situasi Embung

Jarak Embung :+ 75 m dari jalan
Kondisi Genangan: Air terisi

Kondisi Tanggul: Rendah jadi pada
musim hujan air melimpas melalui
bagian atas tanggul

Pemanfaatan Air Embung

Manusia: + 30 KK (3 Buah Bak Manusia,
Kondisi rusak/tidak berfungsi)

Ternak : + 50 Ekor (3 Buah Bak Hewan,
Kondisi rusak/tidak berfungsi)

Kebun :+5Ha

Ketersediaan Air Embung
Terisi penuh pada bulan Januari
Tersedia sampai pada bulan Oktober
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Gambar 5. Embung Kuaputu

Tabel 3. Hasil Identifikasi Kerusakan Embung Kuaputu

Identifikasi Kondisi Teknis

Kondisi Lingkungan Sekitar

Kondisi Tanggul dan Genangan
Retak pada Tanggul  :-
Longsor pada Tanggul : -
Kebocoran Genangan : -
Rembesan Tanggul :-

Kondisi Intake dan Jaringan

Pelampung : Tidak Ada
Bak Stop Kran : Ada (rusak)
Pipa Transmisi : Ada (rusak)
Pipa Distribusi : Ada (rusak)
Kondisi Spilway

Ditumbuhi semak

Kondisi Bangunan Pelengkap

Pagar Pengaman : Tidak ada
Papan Nama Tidak ada
Peil Scale Tidak ada
BM Topografi  : 2 buah

Situasi Embung

Jarak Embung :+ 25 m dari jalan
Kondisi Genangan: Air terisi
Kondisi Tanggul: bersih

Pemanfaatan Air Embung

Manusia: + 40 KK (2 Buah Bak Manusia,
Kondisi rusak/tidak berfungsi)

Ternak : + 70 Ekor

Kebun :+1Ha (mesin pompa air)

Ketersediaan Air Embung
Terisi penuh pada bulan Februari
Tersedia sampai pada bulan Agustus
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Gambar 6. Embung Kiutunis

Tabel 4. Hasil Identifikasi Kerusakan Embung Kiutunis

Identifikasi Kondisi Teknis

Kondisi Lingkungan Sekitar

Kondisi Tanggul dan Genangan
Retak pada Tanggul  :-
Longsor pada Tanggul : -
Kebocoran Genangan : -
Rembesan Tanggul :-

Kondisi Intake dan Jaringan

Pelampung :Ada

Bak Stop Kran 1 Ada

Pipa Transmisi :Ada

Pipa Distribusi : Ada (rusak)
Kondisi Spilway

Ditumbuhi semak

Kondisi Bangunan Pelengkap

Pagar Pengaman rada
Papan Nama : tidak ada
Peil Scale rada
BM Topografi :ada

Situasi Embung

Jarak Embung :+ 100 m dari jalan
Kondisi Genangan: Air terisi
Kondisi Tanggul: Ditumbuhi semak

Pemanfaatan Air Embung

Manusia: + 40 KK (3 buah bak manusia,
Kondisi rusak/tidak berfungsi)

Ternak : + 50 Ekor (Kondisi bak hewan
rusak)

Kebun :+5Ha

Ketersediaan Air Embung
Terisi penuh pada bulan Januari
Tersedia sampai pada bulan September

348



Oktovianus Edvict Semiun

Gambar 7. Embung Oetalu

Tabel 5. Hasil Identifikasi Kerusakan Embung Oetalu

Identifikasi Kondisi Teknis

Kondisi Lingkungan Sekitar

Kondisi Tanggul dan Genangan
Retak pada Tanggul  :-
Longsor pada Tanggul : -
Kebocoran Genangan : -
Rembesan Tanggul :-

Kondisi Intake dan Jaringan

Pelampung : Tidak Ada
Bak Stop Kran :Ada

Pipa Transmisi :Ada

Pipa Distribusi : Ada (rusak)
Kondisi Spilway

Ditumbuhi semak
Drempel tertimbun endapan
Ujung Spilway patah akibat longsor

Kondisi Bangunan Pelengkap
Pagar Pengaman : tidak ada
Papan Nama : tidak ada
Peil Scale rada

BM Topografi  :ada

Situasi Embung

Jarak Embung :+250 m dari jalan
Kondisi Genangan: Air terisi
Kondisi Tanggul: Ditumbuhi semak

Pemanfaatan Air Embung

Manusia: + 30 KK (2 buah bak manusia,
Kondisi rusak/tidak berfungsi)

Ternak : + 50 Ekor (3 buah bak hewan
dengan kondisi rusak)

Kebun :+5Ha

Ketersediaan Air Embung
Terisi penuh pada bulan November
Tersedia sampai pada bulan Oktober
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Usulan Rekomendasi Perbaikan Embung Kecil di Kota Kupang

Berdasarkan hasil identifikasi kerusakan pada embung kecil yang diperoleh dari
hasil survei lapangan maka usulan perbaikan dari masyarakat sekitar Embung yang
menjadi rekomendasi dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini ditampilkan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Rekomendasi Perbaikan Embung Kecil di Kota Kupang

No. EmbungKecil Rekomendasi Perbaikan dan Usulan

1 Fatung Perbaikan pagar pengaman embung;
Pembersihan semak dan pohon di areal embung;
Perbaikan distribusi jaringan perpipaan;
Membangun kembali bak-bak embung dengan melihat
kebutuhan masyarakat sekitar yaitu bak manusia dan
kebun;
Memperbaiki tanggul.

2 Kuaputu Perbaikan pagar pengaman embung;
Perbaikan distribusi jaringan perpipaan;
Membangun kembali bak-bak embung dengan melihat
kebutuhan masyarakat sekitar yaitu bak manusia dan
kebun.

3 Kiutunis Perbaikan pagar pengaman embung;

Pembersihan semak dan pohon di areal embung;
Perbaikan distribusi jaringan perpipaan;
Membangun kembali bak-bak embung dengan melihat
kebutuhan masyarakat sekitar yaitu bak manusia dan
kebun.

4 Oetalu Perbaikan pagar pengaman embung;
Pembersihan semak dan pohon di areal embung;
Perbaikan distribusi jaringan perpipaan;
Membangun kembali bak-bak embung dengan melihat
kebutuhan masyarakat sekitar yaitu bak manusia dan
kebun.

Embung-embung tersebut sangat bermanfaat untuk masyarakat sekitar karena
merupakan penampung air yang berfungsi untuk irigasi, air baku, ternak dan lain-lain.
Akan tetapi, pemerintah tidak mungkin membangun semua embung tersebut karena
masalah keterbatasan finansial, sehingga pemerintah harus menentukan prioritas
perbaikan jangka pendek dari embung-embung tersebut (Sutapa, 2010; Anjasmoro et.al,
2015; Nirwana, 2016). Selain itu juga perlu dievaluasi kinerja penyediaan air baku untuk
setiap embung dengan berbagai alternatif pendekatan salah satunya adalah Balanced
Scorecard (Situmorang et.al, 2019).

Diskusi dan Presentasi Akhir

Dalam kegiatan ini telah dipaparkan hasil kegiatan yang sudah dilaksanakan yang
termuat dalam laporan akhir diantaranya adalah bagian studi pendahuluan, hasil

350



Oktovianus Edvict Semiun

identifikasi kerusakan embung dalam bentuk matriks identifikasi, rekomendasi
perbaikan embung kecil dan peta sebaran embung kecil di kota Kupang.

Gambar 7. Diskusi dan Presentasi Akhir

Berdasarkan hasil diskusi dan presentasi ini, telah disepakati bahwa oufput hasil
kegiatan pelaksanaan pengabdian pada masyarakat tentang identifikasi kerusakan dan
rekomendasi perbaikan untuk embung kecil di kota Kupang sudah sesuai dengan kriteria
yang diharapkan dan layak untuk ditindaklanjuti.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kota Kupang telah
berhasil mencapai tujuannya. Hal ini terlihat dari hasil survey identifikasi dan analisis
kerusakan pada setiap embung kecil yang telah didiskusikan, dipresentasikan dan
disetujui oleh Dinas Perumahan Rakyat dan Penataan Ruang Bidang OP SDA dan Irigasi
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Berdasarkan hasil identifikasi ini telah dibuat suatu
rekomendasi perbaikan untuk setiap kerusakan pada embung kecil di Kota Kupang.
Selain itu, output dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah satu buah
artikel ilmiah yang akan diterbitkan pada jurnal pengabdian kepada masyarakat.

Hasil rekomendasi perbaikan yang diusulkan pada setiap embung kecil di Kota
Kupang hendaknya perlu ditindaklanjuti oleh Dinas Perumahan Rakyat dan Penataan
Ruang Bidang OP SDA dan Irigasi Provinsi Nusa Tenggara Timur karena kebutuhan air
untuk masyarakat di sekitar embung yang sangat mendesak.
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Ucapan terima kasih diberikan kepada PT. Kencana Adya Daniswara dan Dinas
Perumahan Rakyat dan Penataan Ruang Bidang OP SDA dan Irigasi Provinsi Nusa
Tenggara Timur atas kerjasamanya dalam keberhasilan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini.
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